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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Keandalan (reliability) 

Pelayanan pasien pengguna KIS di Pusesmas Besikama masih belum 

memenuhi standar keandalan sebab secara umum masyarakat belum 

merasa nyaman menerima pelayanan KIS dan petugas pelayanan belum 

memberikan pelayanan yang efektif terhadap masyarakat. 

2. Jaminan dan kepastian (assurance) 

Jaminan dan kepastian sebagai dimensi pelayanan publik beluk terlaksana 

secara baik. Pelayanan terhadap pasien pengguna KIS belum setara karena 

masih ada diskriminasi pelayanan terhadap pasien. 

3. Berwujud (tangible) 

Pelayanan kesehatan terhadap masyarakat yang mengantongi Kartu 

Indonesia Sehat secara umum baik. Hal ini dikarenakan fasilitas yang ada 

di Puskesmas Besikama cukup memadai dan pelayanan kepada masyarakat 

juga cukup efektif dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang berwujud di 

Puskesmas Besikama sudah mencapai standar ditandai dengan adanya 

sarana dan prasaran yang memadai. 

4. Empati (empathy) 
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Pelayanan kesehatan terhadap pasien pengguna KIS di Puskesmas 

Besikama sudah baik sebab petugas pelayanan kesehatan telah berusaha 

mengetahui kondisi pasien dan memahami keluhan pasien. 

5. Ketanggapan (responsiveness) 

Daya tanggap tenaga kesehatan di Puskesmas Besikama sudah berjalan 

dengan baik ditandai dengan kesiap-siagaan perawat yang selalu 

memberikan pelayanan penuh waktu.  

5.2 Saran 

         Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankam beberapa 

hal dibawah ini utuk dapat dipergunakan sebagai referensi dalam peningkatan 

pelayanan kesehatan terhadap pasien pengguna KIS di Puskesmas Besikama. 

1. Kepada Puskesmas Besikama 

Puskesmas Besikama seharusnya lebih memberikan pelayan yang merata 

kepada setiap pasien pengguna KIS tanpa membeda-bedakan sehingga 

tidak terkesan ada diskriminasi sosial pelayanan kesehatan terhadap pasien 

pengguna KIS. Maka disarankan agar langkah awal yang diambil adalah 

memberikan pelayanan dulu dan setelah itu barulah penyelesaian 

administrasi sehingga tidak diketahui pasien dengan KIS dan pasien yang 

membayar dengan biaya sendiri. 

2. Petugas Loket Pendaftaran  

Petugas loket pendaftaran harus memberikan kualitas pelayanan yang 

nyaman sehingga para pasien yang berobat di puskesmas besikama tidak 

terganggu secara psikologi. Selain itu juga, petugas loket pendaftaran 
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harus lebih jelih atau teliti dengan administrasi pasien sehinnga pasien 

(masyarakat) tidak merasa ribet dalam pelayanan administrasi kesehatan. 
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